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ABSTRAK: Umbi bit (Beta vulgaris L.) terbukti memiliki aktivitas antioksidan sehingga 
dapat digunakan dalam sediaan yang diaplikasikan pada kulit untuk menangkal radikal 
bebas.  Pemanfaatan ekstrak umbi bit diharapkan menghasilkan sabun transparan guna 
memberi pelindungan kulit dari radikal bebas. Penelitian ini mengkaji pengaruh 
penambahan ekstrak umbi bit terhadap aktivitas antioksidan dan kualitas sabun padat 
transparan.  Perlakuan yang diberikan adalah variasi penambahan ekstrak umbi bit, antara 
lain UP1 (0 ml), UP2 (2,5 ml), UP3 (5 ml), UP4 (7,5 ml), dan UP5 (10 ml) dalam formulasi 
sabun transparan.  Penambahan ekstrak umbi bit secara signifikan mempengaruhi aktivitas 
antioksidan, kadar air, asam lemak bebas, tingkat keasaman (pH), stabilitas busa, serta 
karakteristik sensori sabun transparan.  Perlakuan UP5 merupakan perlakuan terbaik 
dengan aktivitas antioksidan 95,58 ppm, kadar air 16,00%, asam lemak bebas 0,43%, pH 
9,87, stabilitas busa 79,74%, dan uji eritema 0,05 (hampir tidak nampak).  Penilaian secara 
deskriptif terhadap sabun transparan menunjukan bahwa sabun berwarna cokelat, agak 
beraroma umbi bit, dan tekstur agak lembut. 
 
Kata kunci: antioksidan, ekstrak umbi bit, sabun transparan 
 
ABSTRACT: Beetroot (Beta vulgaris L.) has been shown to have antioxidant activity; 
therefore, it can be added in a preparation applicated to the skin against free radicals.  The 
use of beetroot extract is expected to produce a transparent soap that can protect the skin 
from free radicals.  This research aimed to study the effect of beetroot extract on 
antioxidant activity and the quality of transparent solid soap.  The treatments which given 
were the addition of beetroot extract volume, namely UP1 (0 ml), UP2 (2.5 ml), UP3 (5 ml), 
UP4 (7.5 ml), and UP5 (10 ml) in the formulation of transparent soap.  The research showed 
that the addition of beetroot extract significantly affected antioxidant activity, moisture 
content, free fatty acid, degree of acidity (pH), foam stability, and sensory characteristics of 
the transparent soap.  The UP5 treatment was the best treatment with 95.58 ppm 
antioxidant activity, 16.00% moisture content, 0.43% free fatty acid, 9.87 pH, 79.74% foam 
stability, and 0.05 erythema test (almost invisible).  The result of the descriptive test on the 
transparent soap showed that the soap had a brown color, a rather beetroot aroma, and a 
rather soft texture. 
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1. Pendahuluan 
Umbi bit (Beta vulgaris L.) adalah salah satu 
bahan pangan yang sangat bermanfaat.  Tingginya 
kandungan pigmen berwarna merah dalam umbi bit 
berpotensi sebagai antioksidan dan sebagai 
pewarna alami pada produk pangan (Attia, Moussa, 
& Sheashea, 2013).  Menurut Attia et al. (2013), 
umbit bit merah segar mengandung betalain sebesar 
380 mg/  100 g.  Slavov, Vasil, Petko, Maria, & 
Christo (2013) menyatakan betalain mempunyai 
efek antimikroba dan aktivitas antioksidan bagi 
tubuh.  Pigmen betalain dibedakan dalam dua 
kelompok yaitu betasianin berwarna merah 
keunguan dan betasantin berwarna kuning.   
Penelitian Novatama, Kusumo, & Supartono 
(2016) menyatakan kadar betasianin dalam umbi bit 
merah sebanyak 37,64 mg/100 g dan nilai IC50 79,73 
ppm.  Zat dengan nilai IC50 diantara 21-100 ppm 
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Molyneux, 
2004).  Umbi bit yang telah terbukti memiliki 
kandungan antioksidan kuat berpotensi sebagai 
bahan tambahan dalam sediaan yang langsung 
berhubungan dengan kulit seperti sabun.  Beberapa 
penelitian penambahan bahan yang mengandung 
antioksidan sudah dilakukan antara lain daging 
buah pepaya (Marpaung, Ayu, & Efendi, 2019),  
Chlorella pyrenoidosa (Agustini & Winarni, 2017), 
dan Uncaria gambir (Amir, Mujeeb, Khan, Ashraf, 
Sharma, & Aqil, 2012), namun penambahan ekstrak 
umbi bit dalam sabun belum pernah dilaporkan. 
Sabun sebagai pembersih kulit pada umumnya 
sangat beragam, mulai dari warna, jenis, bau, dan 
manfaat yang diberikan.  Salah satu jenis sabun yang 
banyak digunakan yaitu sabun transparan.  Sabun 
ini memiliki tampilan transparan yang berbentuk 
batangan, penampakannya lebih berkilau, dan busa 
yang dihasilkan lebih lembut dan halus ketika 
digunakan.  Penambahan ekstrak umbi bit dalam 
pembuatan sabun diharapkan menghasilkan sabun 
antioksidan yang dapat berfungsi sebagai sabun 
kecantikan guna melindungi kulit dari radikal bebas.  
Penelitian yang telah dilakukan Mirah (2018) 
menunjukkan bahwa penambahan 5% ekstrak umbi 
bit pada pembuatan krim mampu memberikan 
perlindungan terhadap sinar matahari, proteksi 
pada gelombang UV-B, mampu menangkal sinar UV-
A, serta disukai oleh konsumen pada semua 
parameter yang diujikan. Penelitian ini bertujuan 
mengkaji pengaruh penambahan ekstrak umbi bit 
terhadap aktivitas antioksidan dan kualitas sabun 







2. Bahan dan Metode 
2.1. Bahan 
Umbi bit varietas bit merah (Beta vulgaris L. var. 
Rubra) berasal dari Brastagi, Sumatera Utara 
dengan kriteria umbi segar tanpa cacat dan 
berbentuk bulat padat merupakan bahan utama 
yang digunakan.  Bahan lain adalah virgin coconut oil 
(VCO) merek Al Afiat (Al-afiat Sehat Alami, 
Magelang, Indonesia), asam stearat (Brataco), 
etanol, sukrosa, gliserin (Brataco), dietanolamida 
(DEA), NaCl, asam sitrat, akuades, indikator 
phenolphthalein dan indikator metil jingga, H2SO4, 
NaOH, alkohol 96%, kertas lakmus, heksana, HCl, 
KOH, dan larutan DPPH (diphenylpicryl-hidrazyl). 
2.2. Alat 
Peralatan penelitian antara lain juicer (EJ-150LP 
K, Sharp), hot plate, oven, vortex, pH meter, peralatan 
titrasi, dan spektrofotometer (UV mini-1240, 
Shimadzu Corp). 
2.3. Metode 
Lima perlakuan dan tiga ulangan dilakukan 
secara eksperimen menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL).  Perlakuan mengacu Mirah  (2018), 
pada penambahan ekstrak etanol umbi bit pada 
pembuatan krim dan Hambali, Bunasor, Suryani, & 
Kusumah (2004) pada formulasi pembuatan sabun 
transparan.  Formulasi sabun transparan ekstrak 
umbi bit (b/v)% disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 
Formulasi sabun transparan ekstrak umbi bit 
Bahan (100%) Perlakuan 
UP1 UP2 UP3 UP4 UP5 
Ekstrak umbi bit 0,00 2,50 5,00 7,50 10,00 
VCO 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 
Asam stearat 7,00 7,00 7,00 7,00 7,00 
NaOH 30% 19,30 19,30 19,30 19,30 19,30 
Gliserin 13,00 13,00 13,00 13,00 13,00 
Etanol 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 
Sukrosa 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 
NaCl 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20 
DEA 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
Asam sitrat 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 
Air 4,50 4,50 4,50 4,50 4,50 
 
2.4. Pelaksanaan penelitian 
2.4.1. Pembuatan ekstrak umbi bit 
Pembuatan ekstrak umbi bit mengacu pada Liana, 
Ayu, & Rahmayuni (2017).  Umbi bit disortasi, 
kulitnya dikupas selanjutnya dengan air mengalir 
dicuci.  Umbi bit kemudian dipotong dadu dengan 
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ukuran ± 3x3 cm.  Umbi bit lalu dihaluskan dengan 
juicer dan disaring dengan kain saring. 
2.4.2. Pembuatan sabun transparan 
Sebanyak 7 g asam stearat dalam 20 ml VCO 
dileburkan pada suhu 70-80°C.  Sebanyak 19,3 ml 
larutan NaOH 30% ditambahkan dalam larutan 
tersebut.  Campuran selanjutnya diaduk hingga 
membentuk stok sabun selama 5 menit.  Setelah 
terbentuk stok sabun, kemudian ditambahkan 
sukrosa, etanol, gliserin, serta DEA masing-masing 
15 ml, 15 ml, 13 ml, dan 3 ml serta NaCl sebanyak 
0,2 g.  Selanjutnya asam sitrat ditambahkan 
sebanyak 3 g.  Campuran diaduk hingga homogen 
pada suhu 50-60°C selama 10 menit.  Ekstrak umbi 
bit sebanyak 0 ml, 2,5 ml, 5,0 ml, 7,5 ml, dan 10,0 ml 
(sesuai perlakuan) dicampurkan dengan air 
sebanyak 4,5 ml, lalu diaduk di suhu 40°C hingga 
homogen.  Campuran selanjutnya dimasukkan 
dalam cetakan silikon berbentuk oval masing-
masing sebanyak 20 ml, lalu didiamkan pada suhu 
kamar selama kurang lebih 24 jam.  Sabun 
transparan yang dihasilkan kemudian dianalisis 
sesuai pengamatan. 
2.5. Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah aktivitas antioksidan, kadar air, asam lemak 
bebas dan alkali bebas, derajat keasaman (pH), 
stabilitas busa, uji iritasi, serta uji sensori sabun 
transparan. 
2.5.1. Aktivitas antioksidan 
Aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode 
DPPH mengacu William et al. (1995).  Sebanyak 0,5 
g sampel diencerkan dalam 5 ml etanol dan 
didiamkan selama 24 jam dalam ruang gelap.  
Ekstrak diambil sebanyak 1,3 ml dan direaksikan 
dengan 5 ml larutan DPPH yang dibuat dengan 
melarutkan 0,0001 g DPPH dalam 100 ml etanol. 
Sampel kemudian diinkubasi selama 30 menit, lalu 
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517 
nm.  Sebagai kontrol larutan DPPH juga diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 517 nm. 
2.5.2. Stabilitas busa 
Uji stabilitas busa mengacu pada Handayani 
(2009).  Pengujian dilakukan menggunakan metode 
cylinder shake.  Sabun transparan diambil sebanyak 
1 g dan ditambahkan air sebanyak 9 ml lalu 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi.  Tabung reaksi 
dikocok selama 30 detik dengan menggunakan 
vorteks dan didiamkan selama 5 menit.  Selanjutnya 
diukur tinggi busa sabun pada setiap perlakuan dan 
dihitung hasil yang telah didapatkan. 
2.5.3. Uji iritasi 
Uji iritasi sabun transparan mengacu Trifena 
(2012).  Sebanyak 0,1 g sabun transparan dicampur 
5 ml air.  Campuran lalu dioleskan di bagian bawah 
lengan yang telah diberi tanda lingkaran dengan 
diameter 3 cm dan dibiarkan sepanjang 1 jam.  
Gejala timbul diamati, berupa eritema dan edema.  
Eritema ditandai bercak kemerahan, sedangkan 
edema merupakan akumulasi cairan dalam ruang 
interstisial (celah di antara sel) yang abnormal atau 
pembengkakan jaringan tubuh.  Panelis yang 
digunakan pada uji ini sebanyak 20 orang yang 
terdiri dari panelis uji sensori.  Panelis pada 
pengamatan ini diminta untuk mengisi formulir uji 
iritasi sabun transparan yang telah disediakan. 
2.5.4. Uji sensori 
Uji sensori secara deskriptif dan hedonik sabun 
transparan mengacu pada Setyaningsih, Anton, & 
Maya (2010).  Uji dilakukan terhadap warna, aroma, 
dan tekstur sabun transparan yang dihasilkan.  
Panelis uji deskriptif adalah 30 orang panelis semi 
terlatih sedangkan 80 orang panelis tidak terlatih 
digunakan untuk uji hedonik.  Panelis diminta 
menilai masing-masing sampel perlakuan yang 
disediakan dalam wadah yang sudah diberi kode 
acak pada formulir yang telah disediakan. 
2.6. Analisis data 
Analysis of variance (ANOVA) atau sidik ragam 
digunakan untuk menganalisis data secara statistik.  
Jika Fhitung ≥ Ftabel maka dilanjutkan Duncan’s new 
multiple range test (DNMRT) pada taraf 5%. 
Program SPSS versi 16.0. digunakan untuk 
menganalisis data secara statistik. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Aktivitas antioksidan 
Penambahan ekstrak umbi bit memberikan 
pengaruh nyata terhadap aktivitas antioksidan 
sabun padat transparan, seperti ditunjukkan pada 
hasil sidik ragam.  Rata-rata nilai aktivitas 
antioksidan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Uji aktivitas antioksidan sabun padat transparan; UP1 
(tanpa penambahan ekstrak umbi bit), UP2 (penambahan ekstrak 
umbi bit 2,5 %), UP3 (penambahan ekstrak umbi bit 5,0 %), UP4 
(penambahan ekstrak umbi bit 7,5 %), dan UP5 (penambahan 
ekstrak umbi bit 10,0 %)  
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa semakin banyak 
ekstrak umbi bit maka nilai IC50 (inhibitor 
concentration) sabun transparan semakin rendah.  
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, ekstrak 
umbi bit memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan 
IC50 75,94 ppm.  Nilai ini tidak jauh berbeda dengan 
Novatama, Kusumo, & Supartono (2016), bahwa 
esktrak umbi bit merah memiliki IC50 sebesar 79,73 
ppm.  Aktivitas antioksidan yang ditandai dengan 
nilai IC50 semakin rendah menunjukkan aktivitas 
antioksidan yang semakin tinggi (Amir et al., 2012). 
Sabun padat transparan perlakuan UP1 tidak 
memperlihatkan aktivitas antioksidan dengan nilai 
IC50 270,42 ppm.  Sabun padat transparan perlakuan 
UP2 memperlihatkan aktivitas antioksidan lemah 
dengan nilai IC50 157,59 ppm.  Sabun padat 
transparan perlakuan UP3 dan UP4 menunjukkan  
aktivitas antioksidan sedang dengan nilai IC50 
135,63 dan 107,77 ppm.  Sabun padat transparan 
perlakuan UP5 memiliki aktivitas antioksidan kuat 
dengan IC50 95,58 ppm.  Hasil penelitian ini sesuai 
dengan Agustini & Winarni (2017), bahwa 
penambahan ekstrak kasar karotenoid Chlorella 
pyrenoidosa dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% 
menghasilkan sabun transparan dengan aktivitas 
antioksidan yang semakin tinggi dengan nilai IC50 
masing-masing 66,42 ppm, 59,18 ppm, dan 10,21 
ppm.  Aktivitas antioksidan ekstrak kasar 
karotenoid Chlorella pyrenoidosa (58,18 ppm) yang 
lebih tinggi dibandingkan ekstrak umbi bit (75,94 
ppm) menyebabkan sabun transparan dengan 
penambahan ekstrak kasar karotenoid Chlorella 
pyrenoidosa memiliki aktivitas antioksidan lebih 
tinggi daripada penambahan ekstrak umbi bit.  
Menurut Molyneux (2004), suatu senyawa dikatakan 
memiliki antioksidan sangat kuat jika IC50 bernilai 
kurang dari 50 ppm dan kuat jika IC50 bernilai 50 
sampai 100 ppm. 
3.2. Karakteristik fisiko-kimia 
Hasil sidik ragam memperlihatkan penambahan 
ekstrak umbi bit memberikan pengaruh nyata 
terhadap kadar air, asam lemak bebas, serta derajat 
keasaman (pH), tetapi tidak nyata terhadap uji 
iritasi sabun padat transparan.  Rata-rata kadar air, 
asam lemak bebas, pH, dan uji iritasi sabun padat 
transparan setelah diuji lanjut menggunakan 
DNMRT taraf 5% disajikan pada Tabel 2. 
3.2.1. Kadar air 
Tabel 2 menunjukkan semakin banyak ekstrak 
umbi bit maka sabun transparan memiliki kadar air 
yang semakin tinggi.  Hal ini disebabkan karena 
tingginya kadar air yang terdapat dalam umbi bit. 
Menurut Mahmud et al. (2018), umbi bit segar 
memiliki kadar air 87,6%.   
Menurut Marpaung et al., (2019), semakin tinggi 
penambahan konsentrasi ekstrak daging pepaya 
maka sabun transparan memiliki kadar air yang 
semakin tinggi.  Kadar air sabun transparan dengan 
penambahan ekstrak umbi bit lebih rendah daripada 
penambahan ekstrak daging pepaya pada hasil 
penelitian Marpaung et al., (2019).  Konsentrasi 
ekstrak umbi bit yang ditambahkan lebih rendah
 
Tabel 2 
Karakteristik sabun padat transparan dengan penambahan ekstrak umbi bit 
Parameter uji 
Perlakuan 
UP1 UP2 UP3 UP4 UP5 
Kadar air (%)* 13,61a±0,18 14,37ab±0,64 14,91bc±0,62 15,67cd±0,08 16,00d±0,49 
Asam lemak bebas (%)* 0,00a±0,00 0,32b±0,08 0,35bc±0,03 0,37bc±0,03 0,43c±0,04 
pH** 11,13c±0,11 10,30b±0,10 10,00ab±0,10 9,97a±0,15 9,87a±0,15 
Uji Iritasi      
Eritema 0,00a±0,00 0,05a±0,02 0,05a±0,02 0,10a±0,03 0,05a±0,02 
Edema 0±0,00 0±0,00 0±0,00 0±0,00 0±0,00 
Keterangan  : Angka-angka yang diikuti huruf kecil berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada baris yang sama 
menurut DNMRT taraf 5%  
*   : Standar mutu sabun mandi padat ( SNI 06-3532-1994) 
**   : Standar mutu sabun cair (SNI 06-4085-1996) 
Skor eritema  : 0. Tidak ada eritema; 1. Sedikit eritema (hampir tidak nampak); 2. Eritema tampak jelas; 3. Eritema sedang  
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daripada konsentrasi penambahan ekstrak daging 
pepaya (0, 10, 20, 30, dan 40 g dalam 200 g 
formulasi) sehingga didapatkan kadar air sabun 
transparan ekstrak daging pepaya yang lebih tinggi 
yaitu berkisar antara 16,13-29,87%.  Kadar air 
pepaya segar (92,3%) juga lebih tinggi dibandingkan 
kadar air umbi bit (87,6%) (Mahmud et al., 2018). 
Kadar air sabun transparan yang semakin 
meningkat juga disebabkan karena kandungan serat 
dalam umbi bit.  Mahmud et al. (2018) menyatakan 
bahwa umbi bit segar mengandung serat sebesar 2,6 
g dalam 100 g bahan dapat dimakan.  Menurut Tala 
(2009), serat memiliki ukuran polimer besar, 
struktur kompleks, serta banyak mengandung gugus 
hidroksil sehingga mampu menyerap air dalam 
jumlah besar.  Semakin banyak kadar air sabun 
maka akan semakin menurunkan tingkat kekerasan 
sabun (Fitriati, 2007). 
3.2.2. Asam lemak bebas dan alkali bebas 
Semakin banyak ekstrak umbi bit maka sabun 
transparan memiliki asam lemak bebas yang 
semakin tinggi, seperti ditunjukkan Tabel 2.  Hal ini 
berkaitan dengan semakin tingginya kadar air sabun 
transparan dengan semakin banyaknya ekstrak 
umbi bit yang ditambahkan.  Sesuai dengan Wijana, 
Soemarno, & Harnawi (2009), semakin tinggi kadar 
air sabun dapat meningkatkan asam lemak bebas 
yang dihasilkan.  Kadar air menyebabkan terjadinya 
reaksi hidrolisis minyak pada sabun transparan 
yang menghasilkan asam lemak bebas dan gliserol 
(Qisti, 2009).  Hasil ini sesuai dengan sabun padat 
aromaterapi minyak kelapa murni yang ditambah 
minyak gubal gaharu pada penelitian Ismanto, 
Neswati, & Amanda (2016) yang menunjukkan 
kadar air sabun yang semakin tinggi juga 
menghasilkan asam lemak bebas yang semakin 
meningkat.  Ayu & Sulaiman (2010) menambahkan 
bahwa asam lemak bebas yang semakin banyak 
akan memengaruhi daya ikat sabun terhadap 
minyak, lemak, kotoran, serta keringat. 
Sabun padat transparan pada penelitian ini 
memiliki alkali bebas yang tidak terdeteksi, dimana 
jumlahnya sangat kecil.  Ismanto et al. (2016) 
menjelaskan bahwa alkali bebas dapat tidak terukur 
akibat bereaksi dengan asam lemak minyak kelapa 
murni pada pembuatan sabun padat.  Menurut 
Widiyanti (2009), kelebihan alkali tidak diharapkan 
dalam sabun, hal ini dapat menyebabkan rasa panas 
pada kulit saat sabun digunakan.  Namun, 
kekurangan alkali dapat mengakibatkan asam lemak 
bebas berlebih karena tidak tersabunkan oleh alkali. 
3.2.3. Derajat keasaman 
Semakin banyak ekstrak umbi bit maka sabun 
padat transparan memiliki pH yang semakin rendah, 
berkisar antara 9,87-11,13, seperti diperlihatkan 
Tabel 2.  Ekstrak umbi bit yang ditambahkan 
bersifat asam dengan pH 4,2.  Derajat keasaman 
yang menurun juga disebabkan karena asam lemak 
bebas yang semakin meningkat dalam sabun.  Hal ini 
sesuai dengan Rosdiyawati (2014), bahwa 
pembuatan sabun cair yang ditambahkan dengan 
minyak atsiri kulit jeruk pontianak menghasilkan 
asam lemak bebas yang semakin tinggi sehingga 
menyebabkan pH sabun semakin menurun.  
Pengukuran pH sabun transparan penting dilakukan 
mengingat jika pH sabun terlalu tinggi akan 
menyebabkan keseimbangan pH kulit terganggu 
sehingga kulit menjadi kering dan sensitif.  
3.2.4. Uji iritasi 
Hasil pengujian iritasi panelis rata-rata berkisar 
0,00-0,10 seperti di sajikan pada Tabel 2.  Hasil uji 
iritasi menunjukkan penambahan ekstrak umbi bit 
berpengaruh tidak nyata terhadap iritasi kulit akibat 
sabun transparan.  pH sabun transparan ini sesuai 
dengan standar mutu  sabun cair (SNI 06-4085-
1996) yaitu 8-11.  Sesuai dengan Ismanto et al. 
(2016) bahwa minyak gubal gaharu yang 
ditambahkan ke dalam sabun padat berpengaruh 
tidak nyata terhadap iritasi kulit yang berkisar pada 
pH 9,96-9,98.  Hal ini juga sesuai dengan Wulandari, 
Ayu, & Ali (2018) pada sabun cair yang ditambahkan 
dengan minyak atsiri bangle bahwa skor iritasi 
berkisar 0,15-0,35 (hampir tidak mengiritasi) dan 
nilai pH 9,53-10, sabun ini aman untuk digunakan.  
Menurut Priyani dan Lukmayani (2010), sabun 
transparan berbahan dasar minyak jelantah dengan 
skor iritasi 0,04-0,99 hampir tidak mengiritasi pada 
kelinci sehingga aman untuk digunakan. 
3.3. Stabilitas busa 
Penambahan ekstrak umbi bit memberikan 
pengaruh nyata terhadap stabilitas busa sabun 
padat transparan, seperti diperlihatkan pada hasil 
sidik ragam.  Rata-rata nilai stabilitas busa sabun 
padat transparan setelah dilakukan DNMRT taraf 
5% disajikan dalam Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Uji stabilitas busa sabun padat transparan; UP1 (tanpa 
penambahan ekstrak umbi bit), UP2 (penambahan ekstrak umbi 
bit 2,5 %), UP3 (penambahan ekstrak umbi bit 5,0 %), UP4 
(penambahan ekstrak umbi bit 7,5 %), dan UP5 (penambahan 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa penambahan 
ekstrak umbi bit yang semakin meningkat 
menyebabkan kestabilan busa yang menurun.  Hal 
ini berkenaan dengan semakin tingginya kadar air 
sabun transparan akibat penambahan ekstrak umbi 
bit. Menurut Wijana et al. (2009), penurunan 
stabilitas busa dapat dipengaruhi oleh kadar air 
yang semakin meningkat sehingga bahan aktif dalam 
sabun yang berfungsi untuk menghasilkan busa 
semakin menurun karena larut dalam air dan keluar 
pada proses pembuatan sabun transparan. 
Stabilitas busa sabun transparan juga 
dipengaruhi oleh asam lemak bebas. Semakin 
banyak ekstrak umbi bit yang ditambahkan 
menyebabkan peningkatan asam lemak bebas dalam 
sabun, dimana sabun transparan ini memiliki asam 
lemak bebas berkisar 0-0,43%. Menurut Wijana et 
al. (2009), tingginya asam lemak bebas dalam sabun 
akan menghambat daya bersih sabun yang ditandai 
dengan sedikitnya busa yang dihasilkan.  Hasil ini 
sesuai dengan Ayu et al. (2018) bahwa penambahan 
ekstrak minyak atsiri jeringau yang semakin tinggi 
menghasilkan sabun transparan dengan asam lemak 
bebas yang semakin meningkat sehingga 
menyebabkan stabilitas busa sabun transparan 
menurun.  Sabun aromaterapi minyak kelapa murni 
yang ditambah dengan minyak gubal gaharu pada 
penelitian Ismanto et al. (2016) juga menunjukkan 
bahwa panelis lebih menyukai sabun dengan busa 
yang lebih banyak dengan stabilitas busa di atas 
88%. 
3.4. Pengujian sensori 
Penambahan ekstrak umbi bit memberikan 
pengaruh nyata terhadap warna, aroma, serta 
tekstur sabun transparan secara deskriptif dan 
hedonik, seperti ditunjukkan pada hasil sidik ragam.  
Rata-rata skor panelis terhadap sabun transparan 
setelah diuji lanjut DNMRT taraf 5% disajikan dalam 
Tabel 3. 
3.4.1. Warna 
Penilaian warna sabun padat transparan secara 
deskriptif menunjukkan masing-masing perlakuan 
sabun transparan saling berbeda nyata.   Warna 
sabun padat transparan tanpa penambahan ekstrak 
umbi bit adalah putih dan menjadi semakin 
berwarna cokelat dengan semakin banyak 
penambahan ekstrak umbi bit (Gambar 3).  Menurut 
Andarwulan & Faradilla (2012), umbi bit 
mengandung pigmen betalain yang dapat 
menghasilkan warna ungu kemerahan yang pekat. 
Suhu yang digunakan pada pembuatan sabun (70-
80oC) juga mampu menyebabkan degradasi pigmen 
betalain menjadi semakin coklat.  Hasil ini sesuai 
dengan Attia et al. (2013) bahwa pigmen betalain 




Uji sensori sabun padat transparan 
Parameter uji 
Perlakuan 
UP1 UP2 UP3 UP4 UP5 
Warna      
        Deskriptif 1,00a±0,00 2,47b±0,50 2,97c±0,41 3,23d±0,56 3,67e±0,75 
        Hedonik 2,99a±0,70 3,12ab±0,60 3,25bc±0,58 3,40c±0,49 3,60d±0,56 
Aroma      
       Deskriptif 1,00a±0,00 2,10b±0,54 2,33c±0,47 2,53d±0,50 2,67d±0,47 
       Hedonik 3,46d±0,69 3,16c±0,77 3,01bc±0,73 2,91ab±0,76 2,76a±0,71 
Tekstur      
       Deskriptif 2,07a±1,08 2,37ab±1,12 2,70bc±0,83 2,97cd±0,71 3,23d±0,72 
       Hedonik 3,12a±0,86 3,33b±0,79 3,44b±0,72 3,64c±0,60 3,89d±0,52 
Keterangan  : Angka-angka diikuti huruf kecil berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada baris yang sama   
berdasarkan DNMRT taraf 5% dan angka yang bercetak tebal menandakan memenuhi persyaratan sabun 
transparan yang ditetapkan 
Skor deskriptif warna  : 1. Tidak berwarna cokelat; 2. Sedikit berwarna cokelat; 3. Agak berwarna  cokelat;  4. Berwarna  
   cokelat; 5. Sangat berwarna cokelat 
Skor hedonik warna   : 1. Sangat tidak suka; 2. Tidak suka; 3. Agak suka; 4. Suka; 5. Sangat suka 
Skor deskriptif aroma  : 1. Tidak beraroma umbi bit; 2. Sedikit beraroma umbi bit; 3. Agak beraroma umbi bit;  4. Beraroma umbi 
bit;  
   5. Sangat beraroma umbi bit 
Skor hedonik aroma           : 1. Sangat tidak suka; 2. Tidak suka; 3. Agak suka; 4. Suka; 5. Sangat suka 
Skor deskriptif tekstur  : 1. Sangat keras; 2. Keras; 3. Agak lembut;  4. Lembut; 5. Sangat lembut 
Skor hedonik tekstur  : 1. Sangat tidak suka; 2. Tidak suka; 3. Agak suka; 4.Suka; 5. Sangat suka 
 
 
Warta IHP/Journal of Agro-based Industry Vol.38 No.1 07 2021: 61-69 
Halaman | 67 
© Warta IHP; P-ISSN 0215-1243; E-ISSN 2654-4075; Nomor Akreditasi: 10/E/KPT/2019; 2021; All rights reserved 
 
Gambar 3. Warna sabun padat transparan; UP1 (tanpa 
penambahan ekstrak umbi bit), UP2 (penambahan ekstrak umbi 
bit 2,5 %), UP3 (penambahan ekstrak umbi bit 5,0 %), UP4 
(penambahan ekstrak umbi bit 7,5 %), UP5 (penambahan ekstrak 
umbi bit 10,0 %) 
Penilaian warna sabun transparan secara hedonik 
menunjukkan semakin banyak ekstrak umbi bit, 
maka warna sabun transparan menjadi semakin 
disukai oleh panelis.  Terlihat pada perlakuan   UP5 
yang memiliki skor warna tertinggi 3,60 yaitu 
disukai panelis. Warna sabun transparan dengan 
penambahan ekstrak umbi bit lebih menarik dan 
mudah diidentifikasi sehingga lebih disukai oleh 
panelis. 
3.4.2. Aroma 
Penilaian aroma secara deskriptif menunjukkan 
semakin banyak ekstrak umbi bit, maka aroma umbi 
bit pada sabun transparan semakin kuat. Ekstrak 
umbi bit memiliki aroma berupa aroma tanah.  
Menurut Lu, Edwards, Fellman, Mattinson, & 
Navazio (2005), umbi bit memiliki aroma tanah yang 
disebabkan oleh senyawa geosmin.  Geosmin 
merupakan senyawa metabolit aromatik volatil 
sekunder yang bertanggung jawab terhadap 
timbulnya aroma tanah dalam bit merah. 
Penilaian aroma sabun transparan secara 
hedonik menunjukkan semakin banyak umbi bit, 
maka aroma sabun padat transparan semakin tidak 
disukai panelis.  Aroma sabun transparan perlakuan 
UP5 memiliki skor terendah 2,76 yaitu agak disukai 
panelis.  Penambahan  ekstrak umbi bit yang 
semakin banyak pada sabun transparan 
menimbulkan aroma seperti tanah yang mudah 
diidentifikasi dan kurang disukai panelis.  Winarno 
(2008) menjelaskan bahwa aroma terdeteksi ketika 
senyawa masuk serta melewati saluran hidung 
selanjutnya direspon oleh sistem olfaktori kemudian 





Penilaian tekstur secara deskriptif menunjukkan 
bahwa tesktur sabun padat transparan berbeda 
nyata pada setiap perlakuan.  Penambahan ekstrak 
umbi bit yang semakin meningkat menyebabkan 
sabun padat transparan memiliki tekstur semakin 
lembut.  Kandungan air ekstrak umbi bit akan 
meningkatkan kadar air sabun padat transparan 
sehingga tekstur yang dihasilkan menjadi semakin 
lembut.  Kadar air sabun ini berkisar 13,67-16,00%.  
Fitriati (2007) menyatakan kadar air sabun yang 
semakin tinggi akan menyebabkan tingkat 
kekerasan sabun menjadi semakin menurun. 
Penilaian secara hedonik menunjukkan bahwa 
tekstur sabun padat transparan yang semakin 
lembut akibat penambahan ekstrak umbi bit 
semakin disukai oleh panelis.  Tekstur sabun 
transparan perlakuan UP5 memiliki skor tertinggi 
3,89 yaitu dinyatakan suka oleh panelis.  Hal ini 
sesuai dengan Ismanto et al. (2016) bahwa semakin 
banyak penambahan minyak gubal gaharu, maka 
tekstur sabun padat semakin lembut dan lebih 
disukai oleh panelis. 
Kesimpulan 
Penambahan ekstrak umbi bit berpengaruh nyata 
terhadap aktivitas antioksidan dan kualitas sabun 
padat transparan yang dihasilkan.  Semakin banyak 
ekstrak umbi bit yang ditambahkan maka aktivitas 
antioksidan sabun transparan semakin meningkat 
dan memenuhi syarat mutu sabun yang ditetapkan. 
Perlakuan UP5 (penambahan ekstrak umbi bit 10 
ml) merupakan perlakuan terbaik dengan IC50 95,58 
ppm, kadar air 16,00%, asam lemak bebas 0,43%, pH 
9,87, stabilitas busa 79,74%, dan uji eritema 0,05 
(hampir tidak tampak).  Uji sensori sabun perlakuan 
UP5 menunjukkan skor penilaian warna 3,67 
(berwarna coklat), aroma 2,67 (agak beraroma umbi 
bit), dan tekstur 3,23 (agak lembut).  Aroma umbi bit 
pada sabun transparan agak disukai oleh panelis, 
sehingga perlu dilakukan penambahan bahan 
pewangi pada penelitian selanjutnya. 
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